. Institut Agama Islam Negeri Curup, Indonesia

@ j’[ ﬁ[ Z I% ISSN 2622-1810 (p); 2622-1829 (e)
volume 8, number 2, 2025 | page: 197-222

Jurnal Bahasa Indonesia DOI: https://doi.org/10.29240/estetik.v8i2.13891

Strategi Kesantunan Tuturan Interogatif Siswa
dalam Interaksi Pembelajaran Bahasa Indonesia

di MAN Ambon
Firman Wally! Imam Suyitno? Gatut Susanto?
Universitas Negeri Malang Universitas Negeri Universitas Negeri
firman.wally.2302118@students.um. Malang Malang
ac.id! imam.suyitno.fs@ac. gatut.susantodfs@umr-ac
ac.ad 2 3

Corresponding author: Firman Wally: email: firman.wally.2302118@students.um.ac.

Diterima: 06-18-2025 Direvisi: 11-03-2025 Tersedia PDaring: November 2025

Abstrak: Belum banyak studi yang secara spesifik, menelaah strategi kesantunan
dalam tuturan interogatif, padahal tuturan, ini sering muncul dalam proses
pembelajaran sebagai bagian dari interaksi aktif siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk menjelaskan strategi kesantunan tuturan“interogatif siswa dalam interaksi
pembelajaran bahasa Indonesia di MAN ‘Ambon./Metode penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Data dalam penelitian ini berupa
kata, frasa, dan kalimat yang mencerminkan strategi kesantunan tuturan interogatif
siswa dalam interaksi pembeldjaran Bahasa Indonesia di kelas X MAN Ambon.
Sumber data dalam penilitian ‘ini diperoleh dari hasil perekaman dan catatan
lapangan tentang interaksiysiswa dengan guru maupun antara sesama siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesiatdi kelas X MAN Ambon. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukanh,dengan cara perekaman, elisitasi data, dan catatan lapangan.
Teknik analisis data;dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kesantunan
tuturan intérogatif yang digunakan siswa dalam interaksi pembelajaran Bahasa
Indonesid di MANsAmbon terdiri atas empat jenis yaitu strategi terus terang, strategi
kesantunanypositif, strategi kesantunan negatif, dan strategi tidak langsung. Keempat
strategi ini ‘menunjukkan bahwa siswa berusaha menjaga kesantunan dan
Keharmonisan dalam berkomunikasi saat belajar di kelas.

Kata kunci: Strategi kesantunan, interogatif, pembelajaran, MAN Ambon.

Abstract: There have been few studies that specifically examine politeness strategies in
interrogative utterances, even though such utterances frequently appear in the learning process
as part of students' active interactions. The purpose of this research is to explain the politeness
strategies of students’ interrogative utterances in Indonesian language classroom interactions
at MAN Ambon. This study employs a descriptive qualitative method with a pragmatic
approach. The data in this study consist of words, phrases, and sentences that reflect the
politeness strategies used in students’ interrogative utterances during Indonesian language
classroom interactions in Grade X at MAN Ambon. The data sources were obtained from audio
recordings and field notes documenting student-teacher and student-student interactions in
Indonesian language classes at MAN Ambon. Data collection techniques included recording,
data elicitation, and field note-taking. The data analysis techniques involved data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The findings of this research reveal that the
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politeness strategies used by students in their interrogative utterances during Indonesian
language learning at MAN Ambon consist of four types: bald-on-record strategy, positive
politeness strategy, negative politeness strategy, and off-record strategy. These four strategies
indicate that students make an effort to maintain politeness and harmonious communication
during classroom learning.
Keywords: Politeness strategies, interrogatives, learning, MAN Ambon.

Copyright@2023,

This is an open access article under the CC-BY-3.0 license

Pendahuluan

Kesantunan berbahasa di lingkungan pendidikan memilikiperan penting
untuk mendukung interaksi yang harmonis dan produktif. Menutut Dewi et al.
(2019) penerapan strategi kesantunan seperti pilihand tuturan yang halus,
penghormatan status sosial, dan penggunaan penanda, kehati-hatian dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi dalam pembelajatan Bahasa Indonesia.
Strategi kesantunan ini berakar pada teori kesantunan Brown & Levinson (1987)
yang menekankan perlunya menyeimbangkan, kebutuhan ekspresi dan
penghormatan terhadap face lawan bicaras

Survei Microsoft Digital [Civility Index (DCI) tahun 2020 menunjukkan
bahwa netizen Indonesia palingytidak sopan di Asia Tenggara. Temuan ini
mencerminkan rendahnya kesantunan berbahasa di dunia digital, yang bisa saja
terbawa ke kehidupan sehari-hari, termasuk di sekolah. Kebiasaan berkomunikasi
kasar di internetberisiko memengaruhi cara siswa berbicara di kelas, baik kepada
guru maupun sesama.teman. Karena itu, penting bagi sekolah untuk menanamkan
kesantunan berbahasa agar siswa terbiasa berkomunikasi dengan santun, baik
secara langsung maupun online.

Temuan menunjukkan bahwa pembentukan kesantunan berbahasa belum
optimal di lingkungan sekolah menengah. Terdapat beberapa penelitian yang
menunjukkan pelanggaran kesantunan berbahasa di kalangan siswa sekolah
menengah. Penelitian yang dilakukan oleh Priswantiningtyas & Aulia (2022) di
SMK Gondang, menemukan bahwa selama pembelajaran daring terdapat
pelanggaran terhadap maksim kebijaksanaan dan kesepakatan meskipun terjadi
komunikasi secara formal melalui platform digital. Hal serupa terungkap dalam

studi di SMA Negeri 1 Amandraya oleh Faulu (2024), yang menemukan siswa


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Firman Wally', dkk
Strategi Kesantunan Tuturan Interogatif Siswa...

yang menggunakan bahasa yang keras dan menyudutkan lawan bicara serta
melanggar maksim kemurahan dan penghargaan. Selain itu, menurut hasil
penelitian Hikmah et al. (2024) di SMAN 1 Takalar menemukan bahwa
meskipun ada kepatuhan terhadap maksim formalitas, masih terjadi pelanggaran
norma kesantunan dalam tuturan antar siswa yang menyebabkan situasi belajar
kurang nyaman.

Tuturan interogatif atau tuturan bertanya merupakan salah satu tuturan yang
sering muncul dalam pembelajaran. Menurut Aprika et al. (2022) kalimat
interogatif digunakan untuk mengajukan pertanyaan kepada lawan bicara dan
biasanya diakhiri dengan tanda tanya. Tuturan ini biasa digunakan‘siswa untuk
meminta penjelasan, klarifikasi, atau memastikan pemdahaman mereka terhadap
materi. Tuturan seperti ini sangat penting karena menunjukkan keaktifan siswa
dalam belajar dan kemampuan mereka berkomunikasi secara langsung. Namun,
cara siswa mengajukan pertanyaan juga perlu memperhatikan kesantunan karena
sangat mempengaruhi kelancaran komiunikasi dan/menjaga keharmonisan kelas
(Nurzafira, 2021).

Madrasah Aliyah Negeri{MAN) Ambon merupakan satu-satunya madrasah
aliyah negeri di Kota Amben. Sekolah ini terletak di Jalan Puncak Wara Air
Kuning, Desa Batu Merah, Kota’Ambon. Dengan identitasnya sebagai institusi
pendidikan bernuansa™lIslami, menarik untuk mengamati bagaimana pola
komunikasi<siswa dalam kegiatan pembelajaran, khususnya terkait strategi
kesantunan“bahasa siswa ketika mengajukan pertanyaan. Selain itu menurut
Santrock, (2007) siswa pada jenjang SMA berada pada masa krusial dalam
perkembangan kemampuan sosial, di mana individu mulai mempelajari dan
menyerap norma-norma dalam berinteraksi, yang kemudian berperan dalam
pembentukan identitas sosial mereka. Oleh karena itu, pada tahap ini sangatlah
tepat untuk meneliti kesantunan siswa dalam bertutur.

Penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan.
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Ningsih & Alber (2023) berjudul Kesantunan Tuturan Interogatif
dalam Talkshow Kick Andy Ketakutan Dibalik Bebasnya Umar Patek. Penelitian
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ini bertujuan untuk mengungkapkan bentuk skala kesantunan berbahasa dalam
tuturan pada tayangan Kick Andy dengan tema Ketakutan di Balik Bebasnya
Umar Patek di kanal YouTube. Hasilnya menunjukkan bahwa tuturan yang
muncul dalam talkshow tersebut termasuk ke dalam kategori tuturan yang kurang
santun.

Penelitian kedua oleh Juwita Pakri et al. (2023), penelitian dengan judul
Realisasi Prinsip Kesantunan Berbahasa Siswa Madrasah Aliyah Arifah Gowa
Kelas X pada Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengungkapkan
bentuk-bentuk tuturan santun yang digunakan oleh siswa kelas X di Madrasah
Aliyah Arifah Gowa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Hasil temuan menunjukkan bahwa siswa mercalisasikan kesantunan
berbahasa melalui tuturan yang sesuai dengan prinsip-prinsip kesantunan.

Penelitian ketiga diteliti oleh Jauhari (2024) demngan judul Analisis
Kesantunan Berbahasa Mahasiswa di Lingkungan Kampus STIT NU Al-Mahsuni
Lombok Timur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa mahasiswa cenderung
mematuhi  prinsip kesantunan, terutdma »melalui penggunaan maksim
kebijaksanaan untuk mengurangi potensi kerugian bagi lawan bicara. Selain itu,
strategi yang paling sering digunakan dalam tuturan mahasiswa adalah memberi
pujian kepada lawan tutur, sehingga interaksi menjadi lebih hangat dan harmonis.

Penelitian keempat oleh Wahyuni et al. (2025) dengan judul Problematika
Mahasiswa dalam Berkomunikasi Tulis Kepada Dosen Sebuah Kajian
Kesantunan Berbahasa. Penelitian ini menemukan problematika mahasiswa
dalam ‘berkomunikasi berupa penggunaan kalimat dan penggunaan tanda baca.
Hal mi_menunjukkan bahwa masih minimnya kesantunan mahasiswa dalam
berbahasa.

Penelitian kelima oleh Hidayat & Pangesti (2024) dengan judul Motivasi
Keakraban dalam Pelanggaran Kesopanan Pada Iklan Sampo Head and
Shoulders: Kajian Pragmatik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat lima jenis
pelanggaran terhadap maksim kesopanan, dan pelanggaran yang paling sering

dilakukan oleh Fadil Jaidi terjadi pada maksim kemurahan. Pelanggaran ini
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bertujuan untuk membangun kedekatan dan keakraban antara aktor iklan dan
konsumen, yang ditunjukkan melalui suasana yang humoris dan tampak natural.

Berdasarkan sejumlah penelitian sebelumnya, kesantunan berbahasa telah
dikaji dalam berbagai konteks, seperti dalam komunikasi antar siswa, mahasiswa,
talkshow, maupun iklan. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus
membahas strategi kesantunan dalam tuturan interogatif siswa di lingkungan
madrasah. Padahal, tuturan interogatif sangat sering digunakan dalam interaksi
pembelajaran karena menjadi sarana siswa untuk bertanya, klarifikasi, atau
menunjukkan keaktifan dalam memahami materi. Terlebih lagi, MAN Ambon
sebagai satu-satunya madrasah aliyah negeri di Kota’, Ambon memiliki
karakteristik islami yang menarik untuk dikaji dalam konteks kesantunan
berbahasa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuah-untuk menjelaskan strategi
kesantunan tuturan interogatif siswa dalam “interaksi pembelajaran Bahasa
Indonesia di MAN Ambon.

Penelitian ini diharapkan dapat miemberikan Kontribusi teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperiuas kajian pragmatik, khususnya
dalam hal penerapan strategi kesantunan dalam tuturan interogatif siswa di
lingkungan madrasah. Secara praktis; hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan bagi guru dalam mehgembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang
mendorong komunikasi“santun dan efektif. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan’ gambaranytentang bagaimana nilai-nilai kesantunan dan budaya

lokal diinternalisasi oleh siswa dalam konteks pendidikan Islam di MAN Ambon.

Metode

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik.
Pendekatan pragmatik dipilih karena fokus penelitian ini terletak pada
penggunaan bahasa dalam konteks nyata, khususnya bagaimana siswa
menerapkan strategi kesantunan tuturan interogatif dalam proses pembelajaran.
Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, dan kalimat yang mencerminkan
strategi kesantunan tuturan interogatif siswa dalam interaksi pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas X MAN Ambon. Sumber data dalam penilitian ini
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diperoleh dari hasil perekaman dan catatan lapangan tentang interaksi siswa
dengan guru maupun antara sesama siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas X MAN Ambon.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara (1)
perekaman audio dan video yang kemudian ditranskripsi, (2) elisitasi data dengan
membaca berulang-ulang hasil transkripsi rekaman kemudian menentukan dan
menandai teks tuturan interogatif siswa yang mengarah pada strategi kesantunan
tuturan interogatif (strategi terus terang, strategi kesantunan positif, strategi
kesantunan negatif, dan strategi tidak langsung), dan (3) catatan ldpangan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga tah@pan,yaitureduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilah dan merangkum data penting dari hasil perekaman;. elisitasi, dan catatan
lapangan, lalu difokuskan pada aspek utama pen¢litian yaitusstrategi kesantunan
tuturan interogatif siswa dalam interaksi penibelajaran Bahasa Indonesia di MAN
Ambon. Setelah itu, data yang telah direduksi disusun secara sistematis dan
disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapildengan deskripsi singkat. Tahap
akhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana peneliti merumuskan
poin-poin penting dan menganalisis keterkaitan data dengan fokus penelitian,
serta memastikan kesimpulan‘yang dihasilkan didukung oleh bukti yang valid

dan konsisten.

Hasil Dan Pembahasan

Bagianini ménguraikan temuan penelitian mengenai strategi kesantunan
tuturan interogatif siswa dalam interaksi pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN
Ambon.Analisis dilakukan berdasarkan teori Brown & Levinson (1987), yang
mengelompokkan strategi kesantunan ke dalam empat kategori, yaitu: (1) strategi
terus terang, (2) strategi kesantunan positif, (3) strategi kesantunan negatif, dan

(4) strategi tidak langsung. Penjelasannya yakni sebagai berikut.

Strategi Terus Terang
Tuturan interogatif siswa dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia

di MAN Ambon dengan strategi terus terang terdapat pada data berikut.
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Tabel 1
Strategi Terus Terang
Jenis Strategi Data
Terus Terang “Apakah seorang siswa membawa motor dia

sudah mempunyai izin dari orang tua?”

Strategi terus terang atau tanpa strategi, penjelasannya sebagai berikut.

Siswa A : “Apakah seorang siswa membawa motor dia sudah
mempunyai izin dari orang tua?” (1)

SiswaB : “Kalau siswa membawa motor ke sekolah«pasti sudah
diizinkan, kalau tidak dizinkan motornya disitaidong:” (2)

Konteks : Tuturan ini terjadi di dalam kelas‘saat sesi” diskusi
berlangsung. Topik yang dibahas” adalah Tlarangan siswa
membawa motor ke sekolah.

Tuturan (1) siswa A bertanya kepadaysiswa'B “apakah seorang siswa
membawa motor dia sudah mempunyai izin'darivorang tua?”. Tuturan (2) siswa
B menjawab “kalau siswa membawa wmotor kewsekolah pasti sudah diizinkan,
kalau tidak dizinkan motornya disita dong.* uhtuk menanggapi pertanyaan siswa
A. Tuturan (1) merupakan tuturan interogatif siswa dengan strategi terus terang.
Siswa langsung menyampaikan pertanyaan tanpa menyamarkan pertanyaan
dengan ungkapan lain atau bentuk tidak langsung. Karena diskusi ini berlangsung
antar siswa, ada kesetaraan‘dalam relasi tutur sehingga bentuk tuturan langsung
tanpa strat€gi, penghalus tetap dianggap wajar dan tidak melanggar norma
kesantunan.

Strategi futuran terus terang umumnya digunakan siswa ketika mereka
menginginkan informasi secara cepat dan jelas, misalnya saat menjawab
pertanyaan dari guru, memberikan tanggapan terhadap hasil kerja kelompok lain,
atau memastikan kembali informasi yang belum dipahami. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ginting & Pasaribu (2023) yang menyatakan bahwa strategi bald on
record atau strategi terus terang mencerminkan bentuk komunikasi langsung dan
kerap diterapkan dalam situasi mendesak atau ketika membutuhkan kejelasan

suatu informasi.

551



552 | ESTETIK : Jurnal Bahasa Indonesia, vol. 8, no. 2, 2025

Strategi Kesantunan Positif

Strategi kesantunan positif digunakan untuk menjaga citra positif mitra
tutur. Citra ini berkaitan dengan keinginan individu agar tindakan, kepemilikan,
atau nilai-nilai yang diyakininya dipandang sebagai sesuatu yang baik,
menyenangkan, dan patut dihargai (Chaer, 2010). Strategi kesantunan positif
terbagi ke dalam beberapa jenis strategi. Jenis strategi kesantunan positif yang
ditemukan dalam penelitian ini di antaranya: (1) menunjukkan perhatian terhadap
kesukaan, keinginan, dan kebutuhan Pt, (2) membesar-besarkan<perhatian,
persetujuan, dan simpati terhadap Pt, (3) memperkuat perhatianiterhadap. Pt
dengan memperbesar peristiwa atau fakta, (4) mencari p€rsetujuan dengan
membahas topik yang umum atau mengulang sebagian.atau seluruh-ujaran, (5)
menghindari  ketidaksetujuan dengan berpura-pura /setuju;, memberikan
persetujuan yang semu, menggunakan kebohomgan kecil untuk kebaikan,
pemagaran opini, (6) menggunakan penanda ‘identitas kelompok (7)
menggunakan lelucon atau gurauan,/(8) menyatakan pemahaman terhadap

keinginan Pt. Adapun temuan strategi kesantunan positif yakni sebagai berikut.

Tabel 2
Strategi Kesantunan Positif

Strategi Kesantunan Positif

Data

Menunjukkan perhatian terhadap kesukaan,
keinginan, dan kebutuhan Pt

“Apakah ada pertanyaan atau bantahan dari
kelompok lain?”

Membesar-besarkan perhatian,. persetujuan,
dan simpati tephadap Pt

“Iya pak. we karja, se belom makan? mari
katong pi makan”

Memperkuat perhatian terhadap Pt dengan
memperbesar peristiwa atau fakta

“Oh disertai bukti-bukti bagitu pak guru?”

Mencari persetujuan dengan membahas topik
yang umum atau mengulang sebagian atau
seluruh ujaran

“Jika tayangan tv memberi dampak buruk apa
yang lebih berpengaruh jenis tayangannya
atau jumlah waktu yang dihabiskan untuk
menonton?”

Menggunakan penanda identitas kelompok

“Assalamualaikum, saya perwakilan
kelompok dua ingin memberikan pertanyaan,
jika edukasi seks tersebut disalahgunakan apa
tindakan yang dilakukan sekolah?”

Menghindari ketidaksetujuan dengan
berpura-pura setuju, memberikan persetujuan
yang semu, menggunakan kebohongan kecil
untuk kebaikan, pemagaran opini

“Oh maksud se kaya berita pasti yang dong
siarkan itu baik, begitu?”

Menggunakan lelucon atau gurauan

“Pak guru ada hadiah rumah seng?”

Menyatakan pemahaman terhadap keinginan
Pt

“Pak guru katong ini sebenarnya tugasnya
katong harus setuju deng seng setuju cari
pendapat tentang yang memperkuat itu?”
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Pertama, strategi kesantunan positif dengan menunjukkan perhatian

terhadap kesukaan, keinginan, dan kebutuhan Pt, penjelasannya sebagai berikut.

Siswa A : “Apakah ada pertanyaan atau bantahan dari kelompok
lain?” (1)

SiswaB :“Ada” (2)

Konteks : Tuturan ini terjadi di kelas. Tuturan ini dituturkan oleh salah
satu siswa dari kelompok yang sedang presentasi, saat
kelompok tersebut selesai menjelaskan materi kelompoknya.

Tuturan (1) siswa dari kelompok presentasi memberi ruang bagi siswa lain

untuk memberikan pertanyaan atau bantahan. Tuturan (2) siswa dari kelompok
lain menanngapi. Tuturan (1) merupakan strategi“kesantunan ‘positif dengan
menunjukkan perhatian terhadap kesukaan, /Keinginan,,dan kebutuhan Pt.
Pertanyaan “apakah ada pertanyaan atau bantahan dari kelompok lain?” oleh
siswa A secara eksplisit menunjukkan képedulian terhadap kemungkinan adanya
keinginan siswa lain untuk menyampaikan pendapat, bertanya dan memberikan
bantahan. Siswa A juga tidak hanya menunaikan tugas sebagai presentator, tetapi
juga menunjukkan sikap terbuka dan memberi ruang kepada mitra tutur untuk
berpartisipasi aktif. Témuan ini Sejalan dengan pendapat Wiranty & Ramaniyar
(2023) yang menjelaskan, bahwa strategi kesantunan positif digunakan untuk
meminimalkafi ‘ancaman terhadap mitra tutur, penutur berusaha menciptakan
kesan positif “dengan menunjukkan perhatian, kepedulian, menyelaraskan
pandangan, menghindari perbedaan pendapat, menegaskan asumsi, serta
merespons kebutuhan mitra tutur secara positif.

Kedua, strategi kesantunan positif dengan membesar-besarkan perhatian,

persetujuan, dan simpati terhadap Pt, penjelasannya sebagai berikut

Guru : “Semangat. Yusuf dampingi dia ini!” (1)

Siswa : “Iya pak. we karja, se belom makan? mari katong pi

makan” (2)
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Konteks : Tuturan ini terjadi di dalam kelas saat guru melihat seorang
siswa terlihat tidak bersemangat, guru tersebut meminta teman
dari siswa tersebut untuk menyemangati temannya

Tuturan (1) guru memberi semangat kepada salah satu siswa yang terlihat
lemas dan meminta Yusuf untuk mendampingi temannya tersebut. Tuturan (2)
Yusuf merespons guru dengan menuturkan kalimat “iya pak. we karja, se belom
makan? mari katong pi makan.” yang jika diartikan ke dalam Bahasa Indonesia
“we karja” (ayo kerja), “se belom makan?” (kamu belum makan?) “mari katong
pi makan” (ayo kita pergi makan). Tuturan (2) mencerminkan strategikesantunan
positif, khususnya strategi menekankan perhatian, persetujuan,jdansimpati
terhadap mitra tutur (Pt). Tuturan “se belom makan?™ dapat dikategorikan
sebagai tuturan interogatif karena memiliki intonasi naik*di akhir. Tuturan ini
menunjukkan simpati dan kepedulian terhadap”kendisi mitra tutur. Selain itu
kalimat awal “iya pak” menandakan kesedigan untuk menjalankan perintah guru
dengan sikap positif, bukan terpaksa. Menurut Damayanti & Mubarak (2021)
penggunaan strategi ini dapat menumbuhkan rasa nyaman dan keterlibatan
emosional terhadap mitra tutug

Ketiga, strategi kesantunan pesitif dengan memperkuat perhatian terhadap
Pt dengan memperbesar peristtwapatau fakta, penjelasannya sebagai berikut.

Guru m-Yang, baru ada pendapat pribadi kan? setelah itu kalian
sertakan pendapat yang disertai bukti dukungnya” (1)

Siswa :“Oh disertai bukti-bukti bagitu pak guru?” (1)

Konteks\, < Tuturan ini terjadi di kelas saat guru menghampiri siswa yang
sedang berdiskusi di kelompoknya masing-masing.

Tuturan (1) guru bertanya mengenai progres kerja siswa dan memberi
tambahan penjelasan. Tuturan (2) siswa mengonfirmasi bahwa penjelasan guru.
Tuturan (2) merupakan contoh strategi kesantunan positif dengan memperkuat
perhatian terhadap Pt dengan memperbesar peristiwa atau fakta. Menurut
Muhtadi et al. (2022) dalam strategi ini penutur dan mitra tutur dapat saling
berkontribusi untuk meningkatkan minat dalam percakapan. Pada tuturan (2)

awalan “oh” pada tuturan “oh disertai bukti-bukti bagitu pak guru?” berfungsi
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sebagai indikasi bahwa siswa sedang mencerna dan memberi perhatian penuh
terhadap penjelasan guru. Frasa “disertai bukti-bukti” diambil langsung dari inti
penjelasan guru, dan disampaikan ulang untuk memperkuat kesan perhatian dan
keterlibatan aktif siswa. Selain itu Sapaan “Pak guru” menegaskan bahwa siswa
tetap menjaga jarak hormat kepada mitra tutur, meskipun sedang bertanya atau
mengonfirmasi.

Keempat, strategi kesantunan positif dengan mencari persetujuan dengan
membahas topik yang umum atau mengulang sebagian atau seluruh ujaran,
penjelasannya sebagai berikut.

Siswa A : “Ha? Coba ulang, bisa diulang? (1)

Siswa B : “Jika tayangan tv memberi dampak burukiapa yang lebih

berpengaruh jenis tayangannya. atau jumlah waktu yang
dihabiskan untuk menonton?” (2)

Konteks : Tuturan ini dituturkan ‘eleh siswa’ untuk menanggapi hasil

kerja dari kelompokeyang.sedang presentasi di depan kelas.

Tuturan (1) Siswa A meminta siswa, BAuntuk mengulang pertanyaannya.
Tuturan (2) siswa B mengulang pertanyaan. Tuturan (2) merupakan strategi
kesantunan positif dengantmencariypersetujuan dengan membahas topik yang
umum atau mengulang, sebagian” atau seluruh ujaran. Diawali dengan tuturan
“jika tayangan tv memberi.dampak buruk” kalimat ini mengulang topik yang
sebelumnyadibahas olel kelompok yang presentasi. Pertanyaan “apa yang lebih
berpengaruh,_jenis .tayangannya atau jumlah waktu yang dihabiskan untuk
menonton?” merupakan bentuk mencari persetujuan. Tuturan ini menunjukkan
bahwa penanya mencari titik temu atau kesepahaman, bukan mencari kesalahan
dengan memberi dua pilihan, siswa menghindari perbedaan pendapat dan
menjaga muka dari mitra tutur. Menurut Febriani et al. (2024) strategi ini dapat

digunakan untuk mempertegas koneksi dengan mitra tutur.

Kelima, strategi kesantunan positif dengan menggunakan penanda identitas

kelompok, penjelasannya sebagai berikut.
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Guru : “Baik tadi kelompok tiga sudah mempresentasikan tentang
Pendidikan seks di sekolah di mana sudah terdapat bermacam
kasus di sekolah. Silahkan ada pendapat tidak? Ada
tanggapan?” (1)

Siswa : “Assalamualaikum, saya perwakilan kelompok dua ingin
memberikan pertanyaan, jika edukasi seks tersebut
disalahgunakan apa tindakan yang dilakukan sekolah?”
2)

Konteks  : Tuturan ini terjadi di dalam kelas setelah salah satu kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok meteka.

Tuturan (1) guru meminta kelompok lain untuk memberikan pendapan atau
tanggapan kepada kelompok yang sedang preséntasic™ Tuturan (2) siswa
memberikan pertanyaan kepada kelompok yang/Sedang preséntasi yang di awali
dengan mengucap salam. Tuturan (2) mefupakan strategi kesantunan positif
dengan menggunakan penanda identitas kelompok. Penggunaan sapaan
“Assalamualaikum” merupakan penanda’salam dan penghormatan yang biasa
digunakan dalam budaya islam. Salam semacam ini juga berperan dalam
membuka percakapan secara hormat, terutama dalam forum diskusi yang bersifat
ilmiah dan terbuka. Menurut Munir et al. (2021) pemakaian sapaan khas dalam
interaksi sehari-hari, sebagaippenanda identitas kelompok, termasuk strategi
kesantunan pesitif untuk mempererat hubungan sosial.

Keenam, Y menghindari ketidaksetujuan dengan berpura-pura setuju,
memberikan persetujuan yang semu, menggunakan kebohongan kecil untuk
kebaikan, pemagaran opini, berikut penjelasannya.

Sswa A : “Oh maksud se kaya berita pasti yang dong siarkan itu
baik, begitu? misalnya dong memberitakan tentang pelecehan
seksual, kalau ditonton sama orang dewasa mungkin dong bisa
ambil sisi positif tapi kalau yang nonton anak kecil yang belum
paham tentang apa itu pelecehan seksual malahan dong bisa

lihat akang pung hal-hal yang lain” (1)



Firman Wally!, dkk | 557
Strategi Kesantunan Tuturan Interogatif Siswa...

Siswa B : “Kan di situ ada sensor, kan seng mungkin anaknya kecil bisa
melihat beritanya secara langsung.” (2)

Konteks : Tuturan ini terjadi di dalam kelas saat diskusi kelompok.
Topik yang sedang dibahas adalah dampak tayangan TV
terhadap anak.

Tuturan (1) siswa menanggapi jawaban kelompok mengenai pertanyaan
yang sebelumnnya Ia tanyakan. Siswa memastikan jawaban yang diberikan oleh
kelompok kemudian diikuti dengan memberi tanggapan lanjutan, Tuturan (2)
siswa dari kelompok yang presentasi menanggapi kembali tanggapan:dari'siswa
A. Tuturan (1) merupakan strategi kesantunan positif dengan ‘menghindari
ketidaksetujuan dengan berpura-pura setuju, membetikan persetujuan yang
semu, menggunakan kebohongan kecil untuk kebaikan, pemagaran opini.
Menurut Nurmawati et al. (2019) strategi ini ‘dilakukan sebagai cara menjaga
perasaan lawan bicara.

Dalam tuturan (1) strategi ini terlihat dari siswa A yang berpura-pura setuju
di awal dengan mengatakan: “Oh maksud se kaya berita pasti yang dong siarkan
itu baik, begitu?” (oh, maksud, kamu, berita yang mereka siarkan pasti baik,
begitu?). Kalimat ini seolah-olah mengulang pernyataan lawan bicara, namun
sebenarnya menyiratkan kéraguan terhadap asumsi tersebut. Siswa juga
menunjukkan bentuk persetujuan semu melalui kalimat “kalau ditonton sama
orang dewasa mungkinydong bisa ambil sisi positif”’. Selanjutnya kalimat “tapi
kalau yang-nonten. anak kecil yang belum paham tentang apa itu pelecehan
seksual seksual malahan dong bisa lihat akang pung hal-hal yang lain” (kata
dong berarti mereka, sedangkan kata akang merupakan kata ganti dari tayangan
tv, dan pung berarti kepunyaan). Tuturan tersebut merupakan bentuk pemagaran
opini yang bertujuan menyampaikan kritik tanpa menyudutkan pihak lain secara

langsung.

Ketujuh, strategi kesantunan positif dengan menggunakan lelucon atau
gurauan, penjelasannya sebagai berikut.

Siswa : “Pak guru ada hadiah rumah seng?” Nada bercanda (1)
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Guru : “Ada” (sambil tersenyum) (2)

Konteks : Tuturan ini dituturkan siswa kepada gurunya di kelas. Tuturan
ini terjadi saat guru menjanjikan akan memberi hadiah kepada
kelompok terbaik.

Tuturan (1) Siswa bertanya dengan nada bercanda “Pak guru ada hadiah
rumah seng?” kata “seng ”’ dalam bahasa Indonesia artinya tidak sehingga kalimat
tersebut berarti pak guru ada hadiah rumah tidak? kemudian tuturan (2) guru
memberi jawaban “ada” terhadap pertanyaan siswa sambil tersenywm. Tuturan
(1) merupakan strategi kesantunan positif dengan menggunakan lelucon_ atau
gurauan. Pertanyaan “Pak guru ada hadiah rumah seng?”/merupakanybentuk
pertanyaan lelucon ringan yang bertujuan mencairkan suasana. Dengan membuat
candaan, siswa menunjukkan keakraban dan kedekatan sosial dengan guru tanpa
melanggar norma sopan santun. Hal ini sejalan déngan penelitian yang dilakukan
oleh Febriyani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa humor efektif dalam
memperkuat keakraban sosial dalam intéraksi dialog.

Kedelapan, strategi kesantunan pesitif dengan menyatakan pemahaman
terhadap keinginan Pt, penjelasannya adalah sebagai berikut.

Siswa : “Pak guru kateng/ini sebenarnya tugasnya katong harus

setuju deng ‘seng setuju cari pendapat tentang yang

memperkuat itu?” (1)

Guru : “Iya, apa temanya?” (2)
Siswa . “Kiomite sekolah dihapuskan atau ditiadakan™ (3)
Konteksy < Tuturan ini dituturkan siswa kepada gurunya setelah guru

tersebut membagi tugas kelompok. Siswa bertanya untuk
memastikan tugas yang dikerjakan sesuai dengan yang
diinginkan oleh guru.

Tuturan (1) siswa bertanya kepada guru dalam bahasa Melayu Ambon “Pak
guru katong ini sebenarnya tugasnya katong harus setuju deng seng setuju cari
pendapat tentang yang memperkuat itu?” yang berarti Pak guru benarkan tugas
kami setuju dan tidak setuju harus cari pendapat yang memperkuat itu?. Tuturan

(2) guru mengiyakan pertanyaan siswa dan bertanya tema tugas yang didapat



Firman Wally', dkk
Strategi Kesantunan Tuturan Interogatif Siswa...

siswa, kemudian tuturan (3) siswa menjawab temanya tentang komite sekolah
dihapuskan atau ditiadakan. Tuturan (1) merupakan strategi kesantunan positif
dengan menyatakan pemahaman terhadap keinginan Pt. Kalimat siswa pada
tuturan “Pak guru katong ini sebenarnya tugasnya katong harus setuju deng seng
setuju cari pendapat tentang yang memperkuat itu?” mengindikasikan bahwa
siswa telah menangkap maksud dari perintah guru, Namun tetap meminta
klarifikasi agar tidak salah memahami. Hal ini menunjukkan bahwa ia berusaha
menyesuaikan tugas kelompoknya sesuai dengan keinginan guru. Dengan kata
lain, siswa tidak langsung meminta penjelasan ulang seperti “‘pak™guru
maksudnya apa?”, tetapi lebih dulu menyampaikan p@mahamannya, lalu
membuka ruang untuk dikoreksi atau dibenarkan oleh guru.

Secara umum, penerapan strategi kesantunanpositif oleh siswa tidak hanya
berperan dalam menjaga keharmonisan  komunikasi, tetapi juga turut
memperkuat nilai-nilai etika dalam berkomunikasi serta menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan penuh rasadsaling menghargai (Adhari et al., 2022).
Novriyani (2024) menjelaskan bahwa strategi ini diwujudkan melalui sikap
ramah, menyatakan kesamaah pandangan, mencari titik sepakat, menghindari
konflik, serta menciptakanssuasanaskomunikasi yang nyaman bagi pendengar.
Dalam konteks pembelajaran, strategi ini kerap dimanfaatkan oleh siswa di
berbagai tahap Kegiatan=belajar mengajar, mulai dari pembuka, inti, hingga
penutup (Nutamdani et'al., 2023). Ini mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya
berfokus pada isi _pertanyaan untuk memperoleh informasi, melainkan juga
memperhatikan cara penyampaiannya agar tetap menjaga hubungan sosial yang

harmonis.

Strategi Kesantunan Negatif

Strategi kesantunan negatif digunakan untuk melindungi aspek wajah
negatif mitra tutur. Chaer (2010)menjelaskan bahwa wajah negatif mengacu pada
keinginan individu untuk dihormati atas tindakan yang diambilnya serta hak

untuk tidak merasa terpaksa melakukan sesuatu. Strategi kesantunan negatif
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terbagi ke dalam beberapa jenis strategi. Jenis strategi kesantunan negatif yang
ditemukan dalam penelitian ini di antaranya: (1) menggunakan ujaran tidak
langsung, (2) menerapkan ujaran berpagar, (3) menunjukkan sikap pesimis, (4)

meminta maaf. Adapun temuan strategi kesantunan negatif yakni sebagai berikut.

Tabel 3
Strategi Kesantunan Negatif
Strategi Kesantunan Negatif Data
Menggunakan ujaran tidak langsung “Pak guru ini harus ditulis kah?”
Menerapkan ujaran berpagar “Pak guru ada tiga to? pendapat, argumentasi,
rekomendasi”
Menunjukkan sikap pesimis “Itu dengan pilah-pilah chanel yang akan ditonton,

di TV kan banyak chanel ada net, antv, enn, indosiar.
Pilih chanel-chanel yang mengedukasi seperti cnn,
national gheograpich sama bbts itu'bagus soalnya
mengedukasi. Bisa diterima?”

Meminta maaf “Pak guru maaf mau tanya pertanyaan, kerja masing-
masing pak?”

Pertama, strategi kesantunan negatif dengan mengguhakan ujaran tidak

langsung, penjelasannya sebagai berikut.

Siswa : “Pak guru ini harus ditulis kah?” (1)
Guru : “Tulis saja” (2)
Konteks : Tuturan ini{ dituturkan siswa kepada gurunya setelah guru

tersebutymembagi tugas kelompok.

Tuturan (1) siswa bertanyarkepada guru apakah tugasnya harus ditulis.
Tuturan (2) siswasmenjawab tulis saja. Tuturan (1) termasuk strategi kesantunan
negatif dengafhi menggunakan ujaran tidak langsung. Siswa tidak mengatakan
“Apakah‘kami harus“menulis tugas ini?” tetapi siswa lebih memilih menuturkan
“Ini harus ditulis kah?” cara seperti ini disebut ujaran tidak langsung. Tuturan
ini termasuk~“kesantunan negatif karena siswa sadar pertanyaannya mungkin
mengganggu guru. Jadi dia memilih kata yang simpel dan singkat agar guru tidak
merasa ditekan, dengan begitu guru hanya perlu menjawab singkat: “Tulis saja,”
tanpa merasa dimarahi atau dipaksa. Lindawati (2022) menyatakan bahwa
kalimat tanya kerap dimanfaatkan dalam tuturan tidak langsung sebagai sarana
untuk mempertahankan kesantunan. Siswa menyampaikan pertanyaan melalui

ungkapan yang tidak langsung untuk menciptakan kesan lebih sopan.
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Penggunaan bentuk ini mencerminkan usaha siswa dalam menjaga jarak sosial

serta menunjukkan rasa hormat terhadap kewenangan guru.

Kedua, strategi kesantunan negatif dengan menerapkan ujaran berpagar,

penjelasannya sebagai berikut.

Siswa : “Pak guru ada tiga to? pendapat, argumentasi, rekomendasi
(1)
Guru : “iya” (2)

Konteks  : Tuturan ini terjadi di kelas saat guru menghampiri siswa'yang
sedang berdiskusi di kelompoknya masing-masing;

Tuturan (1) siswa bertanya untuk mengonfirmasipenjelasan guru. Tuturan
(2) guru mengonfirmasi “ifya” untuk pertanyaan siswanTuturan (1) merupakan
strategi kesantunan negatif dengan menerapkan‘ujaran berpagar. Ujaran berpagar
artinya menambahkan kata atau frasa untukimembuat pertanyaan terdengar lebih
lembut dan tidak memaksa. Dalam centohyini,kata “to” di akhir “ada tiga to?”
berfungsi sebagai pagar. “to” mirip dengan/“kan” dalam bahasa sehari-hari.
Tuturan ini bukan bermaksud memerintah, tapi memberi kesan, “begini, ya?”.
Tuturan ini bermaksud menjaga muka’guru sehingga guru tidak merasa terbebani
untuk menjelaskan panjang leébar: Menurut Surjowati (2021) penggunaan ujaran
berpagar dapat ‘mengurangi ‘tekanan komunikasi serta membuat pertanyaan
terdengar lebih halus dam tidak mengintimidasi. Ungkapan seperti “to?”, “kah?”,
atau “ini ya?” berfungsi sebagai pelindung untuk menghindari kesan mendesak
atad terlalu menginterogasi. Strategi semacam ini mencerminkan karakteristik
khas dati penggunaan bahasa daerah Melayu Ambon dalam konteks interaksi di

dalam kelas.

Ketiga, strategi kesantunan negatif dengan menunjukkan sikap pesimis,
penjelasannya sebagai berikut.

Siswa A : “Itu dengan pilah-pilah chanel yang akan ditonton, di TV kan

banyak chanel ada Net, Antv, CNN, Indosiar. Pilih chanel-

chanel yang mengedukasi seperti CNN, National Gheograpich
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sama BBTS itu bagus soalnya mengedukasi. Bisa diterima?”
(1)

SiswaB  : “Bisa” (2)

Konteks  : Tuturan ini terjadi di kelas saat diskusi kelompok. tuturan ini
dituturkan siswa dalam kelompok yang sedang presentasi
untuk menjawab pertanyaan dari kelompok lain.

Tuturan (1) muncul saat diskusi kelompok berlangsung. Siswa A sedang
menjawab pertanyaan yang sebelumnya diajukan oleh kelompok lain. Setelah
memberikan penjelasan panjang lebar tentang bagaimana tayangan edukatif bisa
dipilih, siswa A menutup penjelasannya dengan pertanyaan” “bisa, diterima? ”.
Tuturan (2) siswa B mengonfirmasi “bisa” sebagai ‘penerimaan terhadap
jawaban yang diberikan oleh siswa A. Tuturan (1) metupakan strategi kesantunan
negatif dengan menunjukkan sikap pesimis. Siswaitidak mengatakan, “Jawaban
saya sudah jelas ya,” siswa justru bertanya; “Bisa diterima?” Pertanyaan “bisa
diterima?” merupakan cara halus yang dilakukan)siswa untuk mengonfirmasi
pemahaman lawan bicara, menunjukkan kerendahan hati, tidak memaksakan
jawaban sebagai satu-satunyalyang benar, dan memberi ruang bagi diskusi
lanjutan. Hal ini termasuk,menjagaymuka lawan bicara agar tidak merasa ditekan
atau dipaksa (Maslucha et al.,.2024).

Keempat, strategi ‘kesantunan negatif dengan meminta maaf terdapat,

penjelasannya’sebagaiberikut.

Siswa - “Pak guru maaf mau tanya pertanyaan, kerja masing-masing
pak?” (1)

Guru : “Seng, kerja sama-sama” (2)

Keonteks : Tuturan ini dituturkan siswa kepada gurunya setelah guru

tersebut membagi tugas kelompok.

Tuturan (1) siswa ingin mengonfirmasi tugas yang diberikan oleh guru
dikerjakan secara individu atau bersama-sama. Sebelum bertanya, siswa terlebih
dahulu menyampaikan permintaan maaf. Tuturan (2) guru mengonfirmasi
pertanyaan siswa dengan tuturan “Seng, kerja sama-sama” yang berarti pekerjaan

tersebut tidak dikerjaan secara mandiri melainkan kerja secara berkelompok.
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Tuturan (1) merupakan strategi kesantunan negatif dengan meminta maaf.
Tuturan “maaf mau tanya pertanyaan” adalah bentuk permintaan maaf yang
digunakan siswa sebelum bertanya. Ini menunjukkan bahwa siswa menyadari
pertanyaannya bisa mengganggu aktivitas atau penjelasan guru, sehingga ia lebih
dulu meminta izin secara sopan. Tuturan ini berfungsi untuk menjaga muka mitra
tutur (dalam hal ini guru) agar tidak merasa terganggu atau terpaksa. Menurut
Gunawan (2017) ungkapan “maaf” ini biasanya digunakan sebagai bentuk
kesopanan yang mencerminkan adanya hubungan yang kurang akrab atau adanya
jarak sosial antara penutur dan lawan bicaranya dalam hal ini antdra siswa dengan

guru.

Strategi Tidak Langsung

Strategi tidak langsung terbagi ke dalam beberapa jenis strategi. Jenis
strategi tidak langsung yang ditemukan dalam.penelitian ini di antaranya: (1)
Presuposisi, (2) Menggunakan ujdran )yang -tersirat, (3) Menggunakan
kontradiksi, (4) Menggunakan pertanyaangetotis, (5) Menggunakan ujaran yang
ambigu, (6) Menggunakan generalisasi yang berlebihan, (7) Menggunakan ujaran
yang tidak lengkap. Adapun temuan strategi tidak langsung yakni sebagai

berikut.

Tabel 4
Strategi Tidak Langsung

Strategi Tidak Langsung

Data

Presuposisi

“Pak guru kerja di kertas tengah?”

Menggunakanwjaranyyang tersirat

“Sebenarnya kamu ini nanya berapa kali?
tanya satu kali saja”

Menggunakan kontradiksi

“Tapi itu kan berlangsung secara terus
menerus, masa mau pinjam guru pung hp
secara terus menerus?”

Menggunakan pertanyaan retoris

“Masa guru mau memukul siswa tanpa
sebab?”

Menggunakan ujaran yang ambigu

“Pak guru pake tulis pertanyaan lai?”

Menggunakan generalisasi yang berlebihan

“Tadi yang seperti kalian bilang siswa yang
membawa motor harus mematuhi peraturan
memakai helm untuk keselamatan, jadi
bukannya justru katong anak-anak yang di
bawah umur yang membawa motor lebih
banyak melanggar?”

Menggunakan ujaran yang tidak lengkap

“Ya pak?”
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Pertama, strategi tidak langsung dengan menggunakan presuposisi,

penjelasannya sebagai berikut.

Siswa : “Pak guru kerja di kertas tengah?” (1)
Guru : “Iya kertas Tengah” (2)
Konteks : Tuturan ini dituturkan di dalam kelas oleh siswa kepada

gurunya setelah guru tersebut membagi tugas kelompok.
Tuturan (1) siswa bertanya kepada guru apakah hasil kerja di tulis di kertas
tengah (kertas tengah yang dimaksud adalah dua lembar kertas yang terdapat
pada halaman tengah buku siswa). Tuturan (2) guru megonfirmasi,pertanyaan
siswa dengan tuturan “iya kertas Tengah”. Tuturan (1) termasukistrategi tidak
langsung dengan menggunakan presuposisi. Menurut Chaer (2010)presuposisi
atau praanggapan adalah “pengetahuan” yang dimiliki oleh penutur dan lawan
tutur yang melatar belakangi suatu tindak tutur. Presuposisi dalam tuturan (1)
terlihat dari cara siswa yang tidak mengucédpkan maksudnya secara gamblang,
seperti “kami tulis di mana, pak guru?” atau “boleh menulis di kertas tengah?”
Sebaliknya, siswa menyatakan sebuah asumsi dalam bentuk pertanyaan “kerja di
kertas tengah?”, yang mengarah pada permintaan konfirmasi, bukan permintaan
informasi baru. Hal ini merupakanbentuk strategi tidak langsung, karena maksud
sesungguhnya disampaikan, secara tersirat dan sopan, bukan dengan kalimat
langsung.
Kedua,sstrategi tidak langsung dengan menggunakan ujaran yang tersirat,
penjelasafinya sebagai berikut.
Siswa A\ ¢ “Maksudnya saran yang kamong berikan kepada beta seng
berkaitan dengan kamong punya mosi perdebatan” (1)
Siswa B :“Sebenarnya kamu ini nanya berapa kali? tanya satu kali
saja” (2)
Konteks : Tuturan ini terjadi di kelas saat kelompok siswa sedang
presentasi dan mendapat tanggapan dari kelompok lain. Siswa
B adalah bagian dari kelompok presentasi, dan Siswa A adalah

penanggap dari kelompok lain.
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Tuturan (1) siswa A menanggapi jawaban yang diberikan oleh kelompok
yang sedang presentasi dengan menjelaskan bahwa saran yang disampaikan oleh
kelompok yang sedang presentasi tidak sesuai dengan mosi atau topik debat yang
sebelumnya dijelaskan. Tuturan (2) siswa B menanggapi siswa A dengan tuturan
“sebenarnya kamu ini nanya berapa kali? tanya satu kali saja” tuturan ini
mungkin dikarenakan sebelumnya siswa A terus bertanya dan menanggapi
kelompok siswa B. Tuturan (2) merupakan startegi kesantunan tidak langsung
dengan menggunakan ujaran yang tersirat. Kalimat “sebenarnya kamu ini nanya
berapa kali?” bukan benar-benar untuk mengetahui jumlah pertafiyaan, tapilebih
sebagai cara halus untuk bilang “kamu sudah terlalu€ banyaky bertanya.”
Sedangkan kalimat “tanya satu kali saja” adalah bentuk sindiramylembut, supaya
siswa A tidak terus bertanya. Ini adalah cara siswa B untuk menegur tanpa
menyinggung langsung, tetap menjaga kesopanan, dan membuat suasana diskusi
di kelas tetap nyaman. Hal ini sejalan ‘dengan pendapat Wardana (2024)
menyatakan bahwa penyampaian informasi secara tersirat merupakan bentuk
ujaran yang bisa muncul secara sengaja maupun spontan dengan tujuan tertentu,
seperti menjaga etika berbahasa, menambah estetika dalam komunikasi, atau
mengurangi jarak sosial antara penutur dan lawan bicara.

Ketiga, strategi tiddk langsung dengan menggunakan kontradiksi,

penjelasannya sebagai berikut.

SiswadA |: “Kalau mau telpon orang tua kami tinggal pinjam pak guru
pung hp” (1)
Siswa B | : “Tapi itu kan berlangsung secara terus menerus, masa mau

pinjam guru pung hp secara terus menerus?” (2)

Konteks : Tuturan ini terjadi di kelas saat diskusi kelompok. Tuturan ini
dituturkan siswa untuk menanggapi jawaban dari kelompok
yang sedang presentasi terhadap pertanyaan yang ia berikan
sebelumnya.

Tuturan (1) siswa A memberikan saran bahwa jika siswa ingin

menghubungi orang tua, cukup meminjam HP guru. Tuturan (2) siswa B

menanggapi saran tersebut dengan mempertanyakan kepraktisan ide itu, sambil
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menunjukkan keberatan. Tuturan (2) termasuk strategi kesantunan tidak langsung
dengan cara menggunakan kontradiksi. Menurut Nisa et al. (2020) kontradiksi
dapat diartikan sebagai pertentangan antara kedua hal yang saling berlawanan.
Dalam tuturan (2) siswa menyampaikan penolakan secara tidak langsung
terhadap saran temannya. la menggunakan dua kalimat yang bertentangan untuk
memperjelas bahwa saran tersebut tidak masuk akal, namun disampaikan dengan
cara yang halus dan tidak kasar.

Keempat, strategi tidak langsung dengan menggunakan pertanyaan retoris,
penjelasannya sebagai berikut.

Siswa A : “Masa guru mau memukul siswa tanpa‘sebab? (1)

Siswa B : “Iyo beta tau, tapi kan ada situasi kadang gutu itu yang salah.”
2)
Konteks : Tuturan ini terjadi di kelas sadt'diskusi kelompok. Tuturan ini

dituturkan siswa untuk mienanggapiyjawaban dari kelompok
yang sedang presentaSi terhadap pertanyaan yang ia berikan
sebelumnya.

Tuturan (1) siswa A menuturkan “masa guru mau memukul siswa tanpa
sebab?” merupakan tanggapan terhadap pendapat siswa B yang sebelumnya
mempersoalkan tentahg anak “yang mendapat kekerasan dari guru tetapi
dilindungi oleh aundang-undang perlindungan guru. Tuturan (2) siswa B
menanggapi pertanyaan siswa dengan menyatakan bahwa iya tahu bahwa guru
tidak mungkinimemukul siswa tanpa sebab dan menambahkan “fapi kan ada
situast kadang\guru itu yang salah.”. Tuturan (1) merupakan strategi kesantunan
tidak ‘langsung dengan menggunakan pertanyaan retoris. Kalimat “masa guru
mau memukul siswa tanpa sebab?” secara makna, siswa A tidak sedang benar-
benar bertanya, melainkan menyampaikan ketidaksetujuan atau penolakan secara
halus terhadap pandangan sebelumnya. Ia ingin menekankan bahwa “tidak masuk
akal jika guru memukul tanpa alasan.” Siswa A mengemas ketidaksetujuannya
dalam bentuk pertanyaan, agar terdengar lebih sopan dan tidak frontal. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ghufron & Sudaryanto (2022) yang menyatakan bahwa

kalimat retoris memiliki berbagai fungsi, antara lain sebagai sarana untuk
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melakukan introspeksi, menyampaikan sindiran, memberikan nasihat, serta
menyampaikan dukungan dan pesan secara tersirat atau halus.
Kelima, strategi tidak langsung dengan menggunakan ujaran yang ambigu,

penjelasannya sebagai berikut.

Siswa : “Pak guru pake tulis pertanyaan lai?” (1)
Guru : “Pertanyaan untuk apa?” (2)
Konteks : Tuturan ini dituturkan di kelas saat siswa kepada gurunya

setelah guru tersebut membagi tugas kelompok.

Tuturan (1) siswa masih bingung mengenai teknis pelaksahaan tugas‘yang
diberikan, lalu mengajukan pertanyaan kepada guru untukémemastikan apakah
mereka harus menulis bagian “pertanyaan” juga dalam tugas tersebut. Tuturan
(2) guru menanggapi pertanyaan siswa dengan bertanyabalik karena pertanyaan
siswa kurang spesifik. Tuturan (1) merupakan strategi kesantunan tidak langsung
dengan menggunakan ujaran yang ambigu. Menurut K. Nisa (2018)ambiguitas
merupakan tuturan yang memiliki makna atau-tafsiran lebih dari satu. Tuturan
“tulis pertanyaan lai” (yang dalam bahasa Indonesia berarti tulis pertanyaan
juga?) adalah tuturan yang kutrang spesifik. Maksud siswa tidak jelas pertanyaan
seperti apa yang dimaksud;rapakah maksudnya siswa harus membuat pertanyaan
baru, atau menyalin pertanyaan dari guru, atau mencantumkan pertanyaan dalam
tugas? Hal ini terlihat“dari respons guru yang juga bingung, sehingga balik
bertanya “‘pertamyaan‘yuntuk apa?” Ambiguitas ini menjadi cara siswa
menyampaikan kebingungannya secara halus, namun tetap menghormati posisi
gurl sebagai pemberi tugas.

Keenam, strategi tidak langsung dengan menggunakan generalisasi yang
berlebihan, penjelasannya sebagai berikut.

Siswa A : “Tadi yang seperti kalian bilang siswa yang membawa motor
harus mematuhi peraturan memakai helm untuk keselamatan,
jadi bukannya justru katong anak-anak yang di bawah
umur yang membawa motor lebih banyak melanggar?” (1)

SiswaB : “Makanya itu menurut beta tu perlu adanya edukasi dan

pengawasan dari pihak sekolah maupun orang tentang
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keselamatan berkendara, anak-anak yang sudah mulai dewasa
dikasi edukasi agar menjaga keselamatan berkendara agar tidak

ugal-ugalan di jalan.” (2)
Konteks : Tuturan ini terjadi saat diskusi kelompok di kelas. topik yang
dibahas yaitu larangan bagi siswa membawa motor ke sekolah
Tuturan (1) siswa A menyampaikan pendapat dengan menyertakan
pertanyaan yang bernada menyanggah pendapat sebelumnya. la berkata
“bukannya justru katong anak-anak yang di bawah umur yang membdawa motor
lebih banyak melanggar?”. Tuturan (2) disampaikan siswa B s¢bagai _respons
terhadap pertanyaan dari Siswa A. Tuturan (1) merupakan strategi kesantunan
tidak langsung dengan menggunakan generalisasi yang betlebihan. Tuturan
“bukannya justru katong anak-anak yang di bawah vimur yang membawa motor
lebih banyak melanggar?” tuturan ini mengdndung generalisasi berlebihan
karena mengasumsikan bahwa semua atau gebagian besar siswa di bawah umur
yang membawa motor selalu melanggar aturan. Siswa A tidak menyampaikan
ketidaksetujuannya secara langsung sepetti “saya tidak setuju karena siswa sering
melanggar.” la justru membalikkannya” dalam bentuk pertanyaan yang
mengandung generalisasi, agar tetlihat lebih halus dan tidak menyerang secara
personal. Menurut Kusuma, (2018), generalisasi berlebih ini biasa terjadi saat
seseorang menafsirkan maknasesuatu secara terlalu luas, sehingga segala sesuatu
yang mirip dianggap sama dengan pengertian awalnya, meskipun kenyataannya

berbeda.

Ketujuh, strategi tidak langsung dengan menggunakan ujaran yang tidak

lengkap, penj€lasannya sebagai berikut.

Guru : “Salah satunya ketika tua terkena Alzheimer, apa itu?” (1)
Siswa : “Ya pak?” (2)

Guru : “Penyakit Alzheimer orang tua” (3)

Konteks : Tuturan ini terjadi di kelas saat guru memberikan evaluasi

kepada kelompok yang telah memprentasikan hasil kerjanya.
Tuturan (1) guru memberikan penjelasan kemudian memberikan

pertanyaan kepada siswa tentang apa itu penyakit Alzheimer. Tuturan (2) siswa
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menuturkan pertanyaan “ya pak?” karena kurang jelas mendengar nama penyakit
yang disebutkan oleh guru. Tuturan (3) guru menjawab nama penyakit tersebut.
Tuturan (2) merupakan strategi kesantunan tidak langsung dengan menggunakan
ujaran yang tidak lengkap. Menurut Park & Kline (2020) tuturan tidak lengkap
merupakan tuturan yang tidak diselesaikan secara lengkap, baik secara leksikal
maupun sintaksis dan biasanya diawali secara verbal, namun penyampaiannya
sering dilanjutkan melalui ekspresi nonverbal seperti gerakan tubuh atau mimik
wajah, sehingga maknanya tetap dapat dimengerti secara sosial dan pragmatis.
Pada tuturan (2) siswa menuturkan tuturan “ya pak?” 4dengan ekpresi
mengkerutkan kening yang secara leksikal maupun sintaksi§, merupakan tuturan
yang tidak lengkap tetapi menyiratkan bahwa siswa tidak menangkap maksud
pertanyaan, dan secara tersirat meminta guru untbk ménjelaskan ulang tanpa

harus diminta secara eksplisit.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, strategiykesantunan tuturan interogatif yang
digunakan siswa dalam intéraksi pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN
Ambon terdiri atas empat jenis. Pettama, strategi terus terang yang digunakan
ketika siswa ingin beftanya sécara langsung tanpa banyak basa-basi, namun tetap
menggunakan ndda.sopanaKedua, strategi kesantunan positif digunakan siswa
untuk meneiptakan suasana akrab dan saling menghargai, misalnya dengan
menunjukkan pethatian, menyetujui pendapat teman, menggunakan candaan, dan
menyampaikan pendapat dengan cara yang menyenangkan. Ketiga, strategi
kesantunan negatif dilakukan siswa dengan cara berhati-hati agar tidak tuturan
yang disampaikan tidak terkesan memaksa, misalnya dengan memakai kata-kata
yang lebih halus, menyatakan pesimisme, atau meminta maaf sebelum bertanya.
Keempat, strategi tidak langsung dilakukan dengan menyampaikan pertanyaan
secara tersirat, menggunakan kalimat retoris, atau kalimat yang tidak langsung,
agar tidak menyinggung lawan bicara. Keempat strategi ini menunjukkan bahwa
siswa berusaha menjaga kesantunan dan keharmonisan dalam berkomunikasi saat

belajar di kelas.
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Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada tiga pihak. Pertama, guru
diharapkan terus mendorong siswa untuk aktif bertanya dan berdiskusi dengan
tetap menjaga kesantunan berbahasa, serta memberikan contoh penggunaan
tuturan interogatif yang santun dalam kegiatan belajar-mengajar. Kedua, siswa
diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan penggunaan tuturan
interogatif yang santun dalam interaksi kelas, karena hal tersebut mencerminkan
kemampuan berbahasa yang baik sekaligus etika berkomunikasi. Ketiga, bagi
peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk pengkajian
lebih lanjut terkait kesantunan berbahasa, baik pada jenjang pendidikan yang
berbeda maupun dalam konteks interaksi di luar pembelajaran’Bahasa Indonesia,

serta dapat memperluas kajian ke aspek pragmatik lainnya.
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